4.Aspek Teritorial (Territoriality)

Indikator Lurus Lengkung Penjelasan
Kejelasan . Lengkung memeluk
) ... | Sebagian Ya grind
batas teritori ruang
Rasa . Sense of enclosure
. Sebagian Ya
perlindungan kuat
Relasi ruan . . .
9 Sebagian Ya Pola radial dominan
tengah
Keamanan . Cocok untuk ruan
. Sebagian Ya . 9
emosional terapi

5.Aspek Struktur dan Pembiayaan (Constructability & Cost

Efficiency)

5.1 Struktur & Konstruksi

5.2 Pembiayaan

tenaga

Indikator Lurus Lengkung Penjelasan
Bi . Lengkung memeluk
ava Ya Tidak engkling memei
konstruksi ruang
Ef|3|en_3| va Tidak Sense of enclosure
material kuat
Biaya . . .
Ya Sebagian | Pola radial dominan
perawatan
Ketersediaan va Sebagian Cocok untuk ruang

terapi

Berdasarkan perbandingan yang dilakukan
Alternatif 2 (Dinding Lurus) TERPILIH.
Selain poin untuk alternatif 2 lebih tinggi, dinding lurus juga

menekankan pada tidak adanya blind spot yang tercipta dan
ruangan menjadi lebih predictable

Tabel 19. Perbandingan Alternatif 1dan 2
(Sumber: Penulis, 2026)
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SITE PLAN

Vegetasi yang diletakkan diarea
sekeliling ruang guru adalah
pohon tabebuya sedangkan
untuk area dekat batas site adalah
pohon tanjung.

Yeguiasi
o Tanjung
Q Tabebuya

E Paving Tile

B pavngeioc

Site Plan
1:500

Gambar 51. Site Plan
(Sumber: Penulis, 2026)
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SITUASI

Tiap tingkatan sekolah memiliki
lapangannya masing-masing dan
juga lapangan utama. Peletakkan
lapangan memperhatikan pada
area-area yang sebelumnya
memilki aktivitas minim. Dengan
adanya aktivitas aktif maka
dapat menjadi bagian dalam
skema pengawasan guru.

Gambar 52. Situasi
(Sumber: Penulis, 2026)
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TAMPAK KAWASAN

() | i B S

>

b ol

‘. Tampak Depan Kawasan
1:500

a @ By Y . iR
| e et I R B

* Tampak Belakang Kawasan
1:500

Tampak Kanan Kawasan
1:500

Tampak Kiri Kawasan
1:500

Gambar 53. Tampak Kawasan
(Sumber: Penulis, 2026)
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DENAH ZONA A

UKS diletakkan pada area paling
dekat dengan drop off atau area
masuk sehingga memungkinkan
sikrulasi menuju area parkir atau
jalan utama lebih mudah dan

cepat bila terjadi keadaan darurat. T\
Selain itu posisinya di tengah b
yang memungkinkan akses dari @

asrama lebih mudah dijangkau.

~J Zona A Lantai 1
- 1:100

Gambar 54. Denah Zona A
(Sumber: Penulis, 2026)
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DENAH ZONAB

Kelas untuk siswa TK (Kelompok
Bermain) dan juga program
khusus. Peletakkannya pada satu
bangunan karena siswa ini
membutuhkan bantuan ekstra
dan juga menyediakan ruang @
terapi terpisah. ]

R. Terapi Motorik
dan Sensorik
+3.400

R. Kelas Program
¢ Khusus A
0,000

/ y  Zona B Lantai 1
@ 1100

Gambar 55. Denah Zona B
(Sumber: Penulis, 2026)
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DENAH ZONA C

Zona C diperuntukkan untuk
siswa SMA dengan berbagai
ruangan simulasi kerja yang
disediakan. Ruang Focus Learning
merupakan area transisi sekaligus
ruang tenang yang dapat
digunakan  guru bila ingin

mengajar siswa 11 termasuk()._/

kondisi siswa tantrum,
overstimulus dan sebagainya.
Ruang ini juga memberikan
kemudahan guru untuk saling
terhubung satu kelas dan lain.

Sekolah Bina Teras Tumbuh

7
.l'"
“.‘
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& .._.'"
“S&» R Fodus JJ
49000 0000
L
/ W
f—r3
. S
o

.

@

@ ® o Zona C Lantai 1

1:100

if 0
4 ~ _Rpelatinan
i T - Kerja {/
“4080
‘_/f

~
/ ;
” -RPelatihan Seni , 4/

dan inan '/
4
j

4
4 . RSimulasi Kerja
Y ~ (Dapur dan
Palayanan)
4080

‘. Zona C Lantai 2
1:100

Gambar 56. Denah Zona C
(Sumber: Penulis, 2026)
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DENAH ZONAD

Layout kelas membentu huruf U
ditujukan agar siswa fokus pada
area tengah dan juga
memudahkan guru menjagkau
siswa secara bersamaan.

@ Zona D Lant
- 1:100

/
RiKelas Seni dan
Kfraiinan
080

R.Terapi Kelompok

@ . dan Gognitive
R.Simulasi
(R.K{quarga &
R:Makan)
i RO

I Zona D Lantai 2
L 1:100

Gambar 57. Denah Zona D
(Sumber: Penulis, 2026)
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DENAH ZONAE

Area pintu masuk untuk tingkat

SD berada di dalam dengan

koridor di dalam ditujukkan agar

siswa SD yang aktif gerak tidak

menumpuk di halaman dengan

aktivitas bermainnya yang masih

tinggi. Area masuk dan keluar @
terdapat jalur penghubung yang

menghubungkan sisi depan dah®
belakang bangunan SD. N ) /

=

. R.Kelas2 /
07

R - Zona E Lantai 1
- 1:100

Gambar 58. Denah Zona E Lantai 1
(Sumber: Penulis, 2026)
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Untuk beberapa ruangan di lantai 2
menggunakan folding wall agar ruang lebih
fleksibel, namun untuk ruang-ruang seperti
ruang simulasi ruangan masih diabatasi

dengan dinding bata. @

Sekolah Bina Teras Tumbuh

R.Gerak dan

Musik
Tl +4.080

R.Simulasi
Okupasi (Ruang / /#
Y

i Zona E Lantai 2
L/ 1:100

Gambar 59. Denah Zona E Lantai 2
(Sumber: Penulis, 2026)
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DENAH ZONAF

Zona F merupakan ruang guru
yang menjadi pengawas utama
pada siswa. Area dinding area
utara, timur dan selatan memiliki
akses bukaan penuh sehingga
bisa melihat pergerakkan dan
aktivitas siswa.

Cs

/ R.Kepala Sekolah
dan R. Tamu

I Zona F Lantai 1
-~ 1:100

Gambar 60. Denah Zona F
(Sumber: Penulis, 2026)
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DENAH ZONA G

Area G didominasi oleh bangunan
yang dapat difungsikan juga
untuk publik sehingga akses
masuk kebanyakkan berada di
area depan. Namun, tetap
mempertimbangkan akses dari
siswa dari lingkungan sekolah ®

ang berada di area belakangnya. /
yang agny @

/& Zona G Lantai 1
- 1:150

Gambar 61. Denah Zona G
(Sumber: Penulis, 2026)
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DENAH ZONAH

Asrama putri berada di utara
sedangkan putra di selatan
dengan area makan menjadi
pemisahnya. Sirkulasi juga
dibedakan dengan akses masuk
untuk putri dibuat lebih belakang

untuk menjaga privasi dan akses (1\
masuk. ® A ot
Tiap lantai yang terdiri 2 lantai . 1

terdapat kamar pengawas /

masing-masing lantainya untuk @
mengawasi dan juga membantu

keseharian siswa di asrama selain >SN ON
itu juga siswa asrama juga
memiliki aktivitas di luar sekolah.

@ ¥ Zona H Lantai 1
-~ 1:150

Gambar 62. Denah Zona H Lantai 1
(Sumber: Penulis, 2026)
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Sirkulasi di lantai 2 semuanya
membelakangi lingkungan
sekolah untuk membatasi akses
visual dan privasi siswa di asrama
dan juga area koridor dlengkapi
fasad sehingga siswa putra
maupun putri tidak saling bisa
menjangkau akses visualnya. Hal
ini memungkinkan para siswa
dapat menjemur pakaiannya di
area koridor.

Cs

@ Ju Zona H Lantai 2
- 1:150

Gambar 63. Denah Zona H Lantai 2
(Sumber: Penulis, 2026)
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DENAH ZONAI

Sekolah Bina Teras Tumbuh

- h
-~ R. Genset, /
“Trafo dan,’

Panel
A
%

Gudang
Perkakas

~ju Zonal Lantai 1
- 1:100

Gambar 64. Denah Zona |
(Sumber: Penulis, 2026)
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DENAH ZONA J

@ Zona J Lantai 1
-~ 1:100

Gambar 65. Denah Zona J
(Sumber: Penulis, 2026)
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Tampak Bangunan

Sekolah Bina Teras Tumbuh
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Gambar 66. Tampak Zona A
(Sumber: Penulis, 2026)
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Tampak Bangunan
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7 1:100 Gambar 67. Tampak Zona B
(Sumber: Penulis, 2026)
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Tampak Bangunan
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Gambar 68. Tampak Zona C
(Sumber: Penulis, 2026)
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Tampak Bangunan
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‘. Tampak Depan Zona F
1:100

® ® © ®

— .
EE Z5uey

‘. Tampak Belakang Zona F
1:100

/Ja Tampak Kanan Zona F

W 11100

Tampak Kiri Zona F
1:100

Gambar 69. Tampak Zona F
(Sumber: Penulis, 2026)
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Tampak Bangunan
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‘. Tampak Depan Zona G
1:150

® O] ® ‘gTampaGplakang Zona G

1:150

o
LI

m Tampak Kanan Zona G
1:150

‘. Tampak Kiri Zona G
1:150

Gambar 70. Tampak Zona G
(Sumber: Penulis, 2026)
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Potongan Bangunan
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Gambar 71. Potongan AC-AC
(Sumber: Penulis, 2026)
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Potongan Bangunan
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Gambar 72. Potongan BC-BC
(Sumber: Penulis, 2026)
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Potongan Bangunan
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Gambar 73. Potongan BB-BB
(Sumber: Penulis, 2026)
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Potongan Bangunan

65.753 TRIUFSS BAM RINGAN CT5
+4 850 + - 0% 1580 CM
—t—+ M
: f——swonsun
bl -!‘I | T
oz ' e — ey — [
\ I ]I — O — ) —
: k ‘ : k ‘ i‘ ‘ | D3 BATAT= 1500
: ___ : ___l ___ R, dir -
) i i i ARSI T £
.OM i | E——— ____ L
o020 A "
AL o TANAN URLIG
\ \\ LARAT BETON ToT
500 WSS \\\\\‘ \\ * \\\‘ et
\\\ S/ \‘ \\\ \\\ PSR UG 1210 cl
PONDAS! ILATL WAL
AR DR 1= 500
TARARASL]
T80 : AE00 : 800 T 500
1
y gy ,

~a Potongan AF-AF
< 1:100

Gambar 74. Potongan AF-AF
(Sumber: Penulis, 2026)
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Detail Bangunan
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Gambar 75. Detail Bangunan
(Sumber: Penulis, 2026)
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Detail Bangunan

KERAMIK MOSAIC
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(Sumber: Penulis, 2026)

Gambar 76. Detail Bangunan
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Exploded Bangunan

ATAP UPVC ALDERON

”

ELEMEN FASAD BAJA HOLLOW—

BALOK 25/50CM

GORDING C75—

DINDING BATAMERAH T=15 CM

‘. Explode C dan Struktur

Gambar 77. Exploded Bangunan
(Sumber: Penulis, 2026)
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Skema Bangunan
Air Bersih

AIR BERSIH
SISTEM DOWN FEED

‘ TANDON
. GROUND TANK

PIPAAIR BERSIH

~pa Skema Air Bersih Lantai 1
-/ 1:500

Gambar 78. Skema Air Bersih
(Sumber: Penulis, 2026)
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Skema Bangunan
Air Kotor

AIR KOTOR

. SUMUR RESAPAN = a ) 74
| < £ e :
. SEPTIC TANK &
|
PIPA MENUJU SUMUR RESAPAN I
PIPA MENUJU SEPTIC TANK | /\ R ‘

~a Skema Air Kotor Lantai 1
./ 1:500

Gambar 79. Skema Air Kotor
(Sumber: Penulis, 2026)
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Skema Bangunan
Sirkulasi Vertikal dan Barier Free

TRANSPORTASI VERTIKAL

RAMP

i Skema Transportasi Vertikal dan Barier Free
J-/ 1:500

Gambar 80. Skema Transportasi Vertikal dan Barier Free
(Sumber: Penulis, 2026)
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Skema Bangunan
Sirkulasi Vertikal dan Barier Free

TRANSPORTASI VERTIKAL

RAMP

~m Skema Transportasi Vertikal dan Barier Free
i 1:500

Gambar 81. Skema Transportasi Vertikal dan Barier Free
(Sumber: Penulis, 2026)
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Skema Bangunan
Penanggulangan Darurat dan Skema Evakuasi Darurat

é JALUR PEMADAM KEBAKARAN

| [ ] APAR JARAK 15 M

~m Skema Penanggulangan Kebakaran dan Evakuasi
|/ Darurat
1:500

Gambar 82. Skema Penanggulangan Kebakaran dan Evaluasi Darurat
(Sumber: Penulis, 2026)
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Skema Bangunan
Skematik Pencahayaan

PERMUKAAN LANTAI RATA MENGGUNAKAN KERAMIK
PEMANTULAN GHAYA MATAHARI TIDAK

BERSIFAT BEBAS SEHINGGA TERARAH. HAL INI
DIKARENAKAN BIDANG LANTAI MENGGUNAKAN
MATERIAL YANG RATA

PENGOPTIMALAN CAHAYA MATAHARI
CAHAYA MATAHARI YANG MASUK KE DALAM
RUANGAN BERSIFAT TIDAK LANGSUNG
SEHINGGA DIPANTULKAN DAHULU MELALUI
BIDANG

Vi Skema Pencahayaan Alami dan Buatan
J_/ 1:100

Gambar 83. Skema Pencahayaan
(Sumber: Penulis, 2026)
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Skema Bangunan
Skematik Penghawaan

0
A

CROSS VENTILATION

Guna menghasilkan penghawaan yang baik dan
optimal maka rancangan ini menerapkan
crossventilation dimana udara keluar tidak
terperangkap di dalam tetapi juga bergilir
bergnati keluar masuk dengan yang baru

- Skema Penghawaan Alami dan Buatan
i 1:100

Gambar 84. Skema Penghawaan
(Sumber: Penulis, 2026)
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Suasana Eksterior dan Interior

Furniture yang mengarahkan
pada pembedaan pengguna
ditandai dengan pembeda
warna

RUANG TERAPI MOTORIK

SENSORI
Ruang terapi untuk melatih
sensori dan motorik anak,

ruangan dipisahkan ruangnya
dengan terapi siswa lain. Ruang
dilengkapi dengan karpet dan
juga penyesuaian warna.

Sekolah Bina Teras Tumbuh
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MUSHALLA
Bukaan mushalla dibuat lebih
lebar dari bukaan massa
bangunan lain untuk
membedakan fungsi ruangan
dan juga memaksimalkan
pencahayaan dan
pengahawaan alami.

A

il

l|'|'\| Il

'RUANG KELAS

Ruang kelas bagian dinding
bawah menggunakan warna
hangat dan juga kombinasi
warna cool. Selain itu
penggunakan keramik yang
berbeda pada bagian tepi
dinding.

RUANG KELAS TK KORIDO

Ruang Kelas TK bagian lantai Setiap massa bangunan
dan dinding bawah dilapisi memiliki warna  utamanya
karpet agar anak-anak bila masing-masing untuk
terbentur dan sebagainya tidak memudahkan  membedakan
terkena dinding langsung. massa bangunan satu dan

lainnya dan pada bagian pintu
juga dibuat aksen penanda.

AREA TANGGA AN AR
DUDUK

Pada area tangga terdapat area

RUANG PELATIHAN SENI
DAN KERAJINAN

Ruang peltihan antar dinding

ruangnya menggunakan duduk peletakkan area duduk

folding wall sehingga ruangan diletakkan dekat dengan

lebih fleksibel bisa dibuka tutup tangga agar tangga tidak

sesuai kebutuhan. menjadi area  tersembunyi
ditambah lagi area tangga
dekat dengan area toilet
sehingga area ini perlu aktivitas
aktif

Gambar 85. Suasana Interior Eksterior
(Sumber: Penulis, 2026)
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e

KAMAR TIDUR (ASRAMA)

Area kamar tidur asrama satu Area makan untuk

kamar dihuni 2 siswa dan tiap dibuat berada ditengah untuk

lantai ada ruang tidur penjaga memisahkan area asra
asrama.

RUANG MAKAN (ASRAMA)

asrama
melalui  warna
mengetahui

agar
toilet
Selain

ma laki

AREA TOILET LAKI-LAKI
Area toilet dibuatkan pembeda

tersebut
itu area

ARE TOILET PEREMPUAN
Akses pengawasan ke arah
toilet masih memungkinkan
dan juga westafel dibuat
berbeda karena

siswa

laki dan juga perempuan. Area
makan juga dibuat lebih

untuk siapa.
toilet yang berdekatan antara

ketinggian
untuk massa bangunan SD

terbuka dengan laki-laki dan perempuan masih ada kemungkinan siswa

memaksimalkan pencahyaan dibuatkan pemisah dari area yang secara umur sudah umur

dan penghawaan alami. westafel agar tidak saling SMP tapi masih SD karena
kemampuan kognitifnya.

IHHIHllII""

n
Il
i

il
H|I,
(il
KANTIN

Area kantin berada di utara ditujukan untuk
pengawasan alami melalui sirkulasi penjual dari area
belakang banguna kelas SMA sehingga area belakang
bangunan kelas masih mendapatkan pengawasan tidak
langsung baik secara sirkulasi
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menganggu

RUANG GURU

Ruang guru berada di tengah
untuk mengawasi sekeliling
yang terdiri dari bangunan
siswa dengan berbagai
tingkatan kelas selain itu juga
ditujukan untuk layering

sensori berlebihan.

" AREA KELAS SD

Area kelas SD untuk lantainya
menggunakan vinyl agar siswa dapat
membedakan ruang dan fungsinya.
Serta juga juga ditujukan agar siswa
dapat menjaga kebersihan baik dari
respon guru atau kesadaran.

Gambar 86. Suasana Interior Eksterior
(Sumber: Penulis, 2026)
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Uji Rancangan Neuroarsitektur
Perancangan Pusat Layanan Disabilitas Intelektual di Bukitinggi dengan Pendekatan Neuroarsitektur

Pengambilan Keputusan Pembelajaran dan Memori

1.Keberadaan puncak sebagai penanda untuk pengambilan
keputusan siswa

1.Ruang kelas yang memiliki
besaran menyesuaikan
aktivitas dan tidak berlebih

Navigasi

Warna sebagai simbolis Pergerakkan

1.Pola Sirkulasi intuitif

2.Landscape dan koridor yang saling menghubungkanantar
zona dan mengarahkan

2.Elemen pintu yang didesain
berbeda disesuaikan
kelasnya dan tingkatannya
melalui warna




Sensasi dan Persepsi

Penglihatan Pendengaran Peraba

1.Bentuk massa bangunan simetris dan mengaplikasian

warna-warna cool pada fasad yang menaikkan kinerja fokus,
perhatian serta memori.

1.Dinding bata
sebagai bidang yang
meminimalisir suara
bocor .

i 2.Warna hijau sebagai
implementasi warna
warm pada kelas

1.Texture dari handrailing
dan perbedaan material
keramik dalam dan luar

3.Warna putih yang'mendominasi dinding
kelas untuk mendukung perhatian ekstra

Emosi e -

1.Keberadaan jendela yang mendukung %’T """"" I3 3.Plafon  kelas  memiliki &3

upaya masuknya cahaya matahari ke I langit yang tinggi Sebesar;ﬁ,_g

dalam ruang I 34  meter. Ketinggiaf =3¢’
2.Ruang kelas dikeliling oleh area hijau : RUANG memberikan eksan ruang

berupa taman dengan tempat duguk ! KELAS 2 yang luas dan nyaman.

1 -

i

1

untuk  menikmati Sty
jam istirahat !

[ ULIL
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1. Bagaimana pertimbangan pemilihan warna sebagai orientasi
visualnya siswa?
Respon
Penggunaan warna ditujukan sebagai wayfinding serta orientasi
visual untuk siswa bisa menuju ke kelasnya. Dikarenakan sekolah
memilik beberapa massa bangunan penggunaan warna menjadi
efektif untuk membedakan antar bangunan Kelas baik jenjang SD,
SMP, SMA dan TK.

Warm color scheme ==p

0
o000
0000 O
000000
00000606
0000060
000000
...... 4= Cold color scheme

Gambar X.
Pembagian warna cool dan warm
(Sumber: Science of Style, 2026)

Assem, Hala Medhat, Khodeir, Laila Mohamed, & Fathy, Fatma.
(2023) menguraikan penjelasan bagaimana aspek warna sebagai
elemen arsitektur mempengaruhi kesejahteraan manusia melalui
konsep neuroarsitektur.

Colour temperature (warm/cool color)

¢ Neurokognitif Terdapat perbedaan antara warna cool dalam
kaitannya fungsi kognitif, kewaspadaan dan kelelahan. Warna
yang bernuansa cool/dingin dari rentang hijau kekuningan
hingga ungu kemerahan dalam meningkatkan perhatian dan
daya ingat

e Warna dingin/cool juga memiliki tingkat arousal yang lebih
rendah dibandingkan warna warm

e Emosional Warna dengan tingkat kecerahan sedang hingga
tinggi meningkatkan kemampuan persepsi visual

e Warna putih yang dipadukan dengan warna cerah mendorong
kemampuan belajar yang lebih baik

Warna sebagai simbol yang membedakan antar massa bangunan
yang berbeda tingkat pendidikannya, warna yang dipilih warna cool
yang secara konsep neuroaritektur lebih baik untuk mendukung
perhatian, memori dan fokus dan tidak menimbulkan resiko
overstimulus visual.

OFF
WHITE

Warna dasar
utama




T

Wils) sl

Warna sebagai penunjuk orientasi
visual dan wayfinding

Warna dengan temperature COOL perhatian, memori, fokus

Warna dengan kecerahan SEDANG-TINGGI persepsi visual

Gray Blue Merah Ungu

~ o~ ~
\ { {

i s a

sebagai pengikat, simbolik dan
memudahkan pemahaman warna
yang digunakan dalam pengodean
bangunanan

Pemilihan warna dengan temperature cool
disesuaikan dengan kecocokan pakaian
sekolah sesuai tingkatan
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2.Perlunya pertimbangan lay out ruang guru sebagaimana di-
sebutkan ruang guru bagian pengawasan pada siswa

Pengubahan posisi duduk guru terutama yang berada dekat
dengan jendela sehingga posisi duduknya yang sebelumnya
membelakangi jendela diubah mengahdap jendela. Sehingga para
suru duduk dapat sekaligus melihat para siswa dan kelasnya
yang tepat mengelilingi ruang guru
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3 sisi dinding ruang guru memiliki visibilitas dalam pengawasan
secara alami pada para siswa dengan dua akses masuk ke
ruang guru. Peletakkan jendela berdasarkan konsep CPTED

sudah memberikan pengaruh pada para pengguna merasa
dalam pengawasan.

i

N

\I.I iz
=
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3.Bagaimana siswa yang berasrama beraktivitas terutama untuk
aktivitas fisik dari bermain atau berolahraga terapi anak
disabilitas intelektual antara fisik dan kognitif mesti seimbang?
Respon
Sisi site yang bersentuhan dengan sirkulasi jalan utama hanya bagian
tengah sehingga bentuk site terbagi menjadi 3 bagian

-----------------------
0y

[ )
Asrama Area
Parkir

Lapangan
utama

Pengawasan dan Keamanan Pengguna

Peletakkan massa central Pengawasan Alami Guru
Sirkulasi Melingkar
Bukaan

Peletakkan asrama sebelah barat ditujukan agar mudah akses
dan sirkulasinya bila terjadi keadaan darurat langsung menuju
sirkulasi jalan utama kota. Selain itu, area site yang paling efektif
digunakan sebagai akses utama juga berada di sebelah barat

2 Walaupun area parkir berada dekat asrama, akses masuk tidak
langsung menghadap area parkir. Akses masuk asrama berada
di tengah dengan area transisinya ruang tamu semi-terbuka

3 Bagian barat untuk menjaga keamanan dan juga pengawasan

dilakukan dengan bangunan asrama diletakkan di tengah
mengeliling sirkulasi sehingga tidak menyisakan lahan belakang
dan blind spot bangunan. Ini menggunakan konsep Newman
menggunakan konsep "mata di jalan" ala Jacob dengan
memaksimalkan pengguna dapat melakukan pengawasan

Sekolah Bina Teras Tumbuh

Area yang digunakan bersama

Lapangan utama diletakkan sisi timur untuk mengoptimalkan
visbilitas tanpa ada hambatan visual. Sehingga bila guru ingin
cek siswanya ada di lapangan itu langsung terlihat keseluruhan
area tanpa ada sisi yang menutupi

Lapangan utama digunakan secara bersama selain ada lapangan
juga terdapat area duduk di samping lapangan dan juga jalur
jalan serta kantin di bagian utara lapangan. Dengan fungsi
beragam ini dapat meningkatkan keamanan pengguna dan
mengoptimalkan pengawasan guru dan juga petugas.
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Respon

NN

Area sekolah untuk jam pulang sekolah atau sore akses
masuknya akan ditutup sehingga siswa yang berasrama jika
ingin bermain atau olahraga mereka dapat melakukan di area
halaman asrama. Halaman asrama dibagi dua sisi yaitu bagian
perempuan tepat di depan asrama perempuan dan bagian laki-
laki berada di samping asramanya

Ukuran halaman berkisar dengan panjang 30 meter dan lebar 7
meter

Sebelumnya sisi sini merupakan area parkir namun jumlah
area parkir dikurangin menjadi 30 lot parkir motor dan 10 lot
parkir mobil. Ditujukan agar memaksimalkan ruang yang dapat
digunakan siswa.

Sekolah Bina Teras Tumbuh

4

Alasan lapangan utama tidak diletakkan dekat adalah lapangan
utama yang berada di sisi timur dufungsikan untuk
peoptimalan pengawasan dan keamanan di sisi timur dan juga
bila asrama diletakkan dekat ditakutkan akan mengkaburkan
privasi ruang yangmana untuk anak disabilitas intelektual
susah untuk memahaminya. Peletakkan asrama dan sekolah
terpisah dan dipisahkan oleh sirkulasi agar memudahkan
pengkontrolan oleh wali asrama pada siswanya.
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4.Bangunan sekolah berada dibawah naungan pemerintah terkait
sehingga perlu mempertimbangkan biaya pembangunannya

Respon

1.Angka ini didapatkan dari perhitungan dari AHS Arsitektur dan
Strukturnya dengan menggunakan material di lokasi site yaitu
Bukittinggi

2.Total pembiayaan 25,484,000,000.00 dan juga biaya per meter
perseginya 6,281,915.75 memenuhi kriteria anggaran
pembangunan untuk sekolah

Proyek: Sekolah Bina Teras Tumbuh
Lokasi: Bukittinggi
Jalan Pemuda, Aur Tajungkang Tengah Sawah, Bukittinggi, Sumatera Barat

Tahun: 2026
no jenis pekerjaan jumlah harga
A PEKERJAAN PERSIAPAN Rp263,491,911
B PEKERJAAN LANSEKAP Rp2,068,851,700
C PEKERJAAN STRUETUR Rp9,387,413,294
D PEKERJAAN ARSITEKTUR Rp3,873,251,928
jumlah pekerjaan | Rp 20,583,048 832 57
perizinan | Rp 360,378,354.57
ppn 10% | Rp 2,059,304,883.26
jasa | Rp 2.471,165,859.91
total | Rp 25,483,897,930.31
dibulatkan | Rp 25,484,000,000.00
terbilang :
Dua puluh lima miliar empat ratus delapan pulubh empat juta rupiah,

Luas Total bangunan M2 2948.807
Harga M2 (Pekerjaan persiapan +
struktur + arsitekiur)/ luas total bangunan Rp86,281,915.748
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5.Bagaimana siswa mengakses bangunan yang terdiri dari
beberapa massa yang terpisah jika dalam keadaan hujan?

Respon

Rancangan desain yang terdiri dari massa ditujukan
membedakan fungsi tiap bangunannya agar memiliki teritorialnya
masing-masing sesuai dengan tingkatan pendidikan dan
peruntukannya. Walaupun demikian antar bangunan SD-SMP-
SMA masih ada koridor yang saling menghubungkan sehingga
sirkulasi saat hujan tetap terlindungi dengan adanya naungan.
Selain alasan ini pengadaan koridor juga karean raungan lantai 2
masih ada kemungkinan tingkatan jenjang sekolah untuk
menggunakan ruangan yang berada pada massa bangunan yang
lain. Contoh ruang simulasi kamar tidur yang berada di lantai 2
bangunan SD masih ada Kemungkinan siswa SMP
menggunakanya untuk melatin kemandiriannya ini dikarenakan
anak disabilitas intelektual membutuhkan pengulangan untuk
memahami atau dapat melakukan sesuatu dengan baik.
Walaupun kemampuan kognitif atau juga adaptasinya sudah
meningkat tetapi kemandirian sulit terukur apalagi masih dalam
tahap pembelajaraan.

Selain untuk siswa juga agar guru dapat leluasa mengakses lantai
antar bangunan lantai 2 yangmana di lantai 2 terdapat ruang guru
untuk bidang terapi dan simulasi. Sehingga mudah juga untuk
mengawasi para siswa.

Area drop off dan sirkulasi akses dari bangunan siswa ke guru
dan ke area drop off menggunakana Kkanopi transparan.
Penggunaan Kkanopi transparan agar visibilitas ke bangunan
sekitar. Selain itu, juga agar orientasi visual siswa melalui warna
dan juga "landmark” tetap terlihat saat memasuki lingkungan
sekolah dari arah drop off.




Respon

Peletakan kanopi dibuat satu jalur sehingga bila hujan dan siswa akan
pulang mesti melalui ruang guru hal ini membuat guru di ruang guru
(guru pendukung atau guru yang tidak mengajar di kelas) mengawasi
siswa yang akan pulang. Jalur sirkulasi mesti melewati area bangunan
SMP yang selanjutnya ke area ruang guru.

e Saat hujan dan hendak pulang ada kemungkinan tidak semua
siswa bisa langsung pulang sehingga guru tetap dalam area kelas
menunggu siswa satu-satu dijemput

e Guru yang berada di ruang guru yang mengawasi siswa yang
hendak pulang
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Lampiran 1
Cek Plagiasi

Direktorat Perpustakaan Universitas Islam Indonesia
Gedung Moh. Hatta

JI. Kaliurang Km 14,5 Yogyakarta 55584

T. (0274) 898444 ext.2301

F.(0274) 898444 psw.2091

E. perpustakaan@uii.ac.id

W. library.uii.ac.id

SURAT KETERANGAN HASIL CEK PLAGIASI
Nomor: 2986400497/Perpus./10/Dir.Perpus/VI/2026

Bismillaahirrahmaanirrahiim

Assalamualaikum Wr. Wh.

Dengan ini, menerangkan bahwa:

Nama . Muhammad Farhan

Nomor Mahasiswa  : 19512124

Pembimbing : Dr. -Ing. Putu Ayu Pramanasari A., S.T., M.A.
Fakultas / Prodi : Teknik Sipil dan Perencanaan/ Arsitektur

Judul Karya Ilmiah  : Perancangan Pusat Layanan Disabilitas Intelektual di Kota Bukittinggi
dengan Pendekatan Neuroarsitektur

Karya ilmiah yang bersangkutan di atas telah melalui proses cek plagiasi menggunakan Turnitin
dengan hasil kemiripan (similarity) sebesar 2 (Dua) %.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

Yogyakarta, 20/06/2026
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Lampiran 2
Poster APREB

Sekolah Bina Teras Tumbuh

Perancangan Pusat Layanan Disabilitas Intelektual di Kota
Bukittinggi dengan Pendekatan Neuroarsitektur

Tumbuh sebagai penyandang disabilitas intelektual (D1} menjadi kerentanan tersendiri terhadap mendapatkan
perlakuan yang tidak menyenangkan, diskriminasi, kekerasan serta terjadinya krisis pada hak asasinya yang sering
dinihilkan. Perkembangan berpikir yang lebih lambat dari anak seusianya atau kesulitan memahami informasi dan

berkekspresi sudah menjadi kesulitan tersendiri bagi para penyandang serta keluarganya. Namun, minimnya
pemahaman masyarakat dengan kondisi ini seringkali menempatkan pandangan negatif pada orang disabilitas

intelektual yang membuat kehidupan para penyandang menjadi lebih sulit.

Perkembangan kognitif yang lebih lambat dan ketergantungan yang tinggi terhadap keluarga merupakan salah satu hal
yang akan didampingi melalui pusat layanan disabilitas intelektual. Keluarga menjadi salah satu yang mesti
mendapatkan pemahaman lebih awal, karena keluarga yang merniliki anak atau anggota keluarga dengan disabilitas
intelektual sangat rentan tertekan dan stres. Penempatan anak pada komunitas yang lebih luas dan juga dibimbing
secara berkala dengan bantuan berbagai pihak dari keluarga sendiri, sesama orang tua, pendidik dan juga pendamping
lainnya akan memberikan ruang kelegaan bagi keluarga dan juga penyandang itu sendiri,

Kata Kunci: ODI, pusat layanan, neuroarsitektur, disabilitas intelektual

Ay
T
Kermandirian Berdaya dan
melalui terapi beradaptasi
okupas] rmelalul simulasi

DEPARTHR
ARCHITEC
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Orientasi dan
navigasi spatial

&

Mernaksimalkan
kemampuan
lagnitif

e
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UJI RANCANGAN - NEUROARSITEKTUR

PENGAMBILAN KEPUTUSAN
1 keberadaan puncak sebagai penanda untuk pengambilan keputusan siswa z fj‘,;‘;;g';f’,‘,’;};;g’;;‘g PEMBELAJARAN DAN MEMORI

NAVIGASI
L ‘Warna sebagai simbaolis

PERGERAKKAN

1 Ruang kelas yang memiliki besaran
menyesuaikan aktivitas dan tidak
berlebih

i Pola Sirkulasi intuitif

2Lam‘iscsq:\e dan kaoridor yang saling
menghubungkanantar zona dan mengarahkan

SENSASI DAN PERSEPSI

2 Warna hijau sebaga implementasi
wiarna warm pada kelas PENDENGARAN PERABA

_ 3D|nding bata sebagai
bidang yang meminimalisir

suara bocor

PENGLIHATAN

TBentuk simetris

Warna putih yang
mendeminasi dinding kelas
untuk mendukung

perhatian ekstra

4 pexture dari handrailing dan
perbedaan material keramik dalam
dan luar

&
Ruang kelas dikeliling oleh area hijau berupa taman
dengan tempat duduk untuk menikmati suasana

dikala padatnya aktivitas sekolah

18

3
Plafon kelas memiliki langit
yang tinggi sebesar 3.4 meter.

1&5 Ketinggian memberikan
Keberadaan jendela yang eksan ruang yang luas dan
mendukung upaya masuknya ‘ nyarman.
cahaya matahari ke dalam ruang

W54
Muhammad Farhan
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KORIDOR TK
Setiap Masa bangunan memilki warna ULIFARYS Masing-
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Lampiran 3
3D MODEL
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Lampiran 3
RAB

REKAPITULASI PEKERJAAN PERSIAPAN

no

jenis pekerjaan

volume

satuan

harga satuan

jumlah harga

PERSIAPAN

POmbRrsnan Iokasl o e
pengukuran dan pemasangan bouwplank

Paganinamaproye e
pagar proyek

L T ——

PR e el e o

Perengkapan dan Peralatan K3

m2
ml
unit

ml

bin

unit

set

19,250.00

223,300,000.00

42,861.50

19,228,483.27

Rp300,000

Rp12,000

Rp780,000

Rp1,500,000 12,000,000.00

Rp2,500,000

300,000.00

5,383,428.00

780,000.00
2,500,000.00

Jumlah Pekerjaan Persiapan

263,491,911.27
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REKAPITULASI PEKERJAAN ARSITEKTURAL

no jenis pekerjaan volume satuan harga satuan jumlah harga
I| Pekerjaan Beton Praktis Lt.1 dan 2

kolompraktls o w5 i 10’905:47740

11| Pekerjaan Pasangan LT 1 dan 2

1 | pasangan dinding bata merah 5,896 m2 Rp96,848.40 570,971,679.17

2 | plesteran e m2 - 1,289,426,304.87

3 | acian 11,766 m2 Rp50,48500 711,641,711.15

i1 | Pekerjaan Penutup Lantai dan Selubung kolom

1 | HT Roman dBrugiana Crema 1,625.08 m2 519,046.00 843,491,273.68

2 | HT Platinum Ceramics Jaiden 1,412.35 mne 412,840.00 RS23RN0

3 | selubung Kolom ACP 320.17 m2 1,395,075.00 446,661,162.75

IV | Pekerjaan Plafond
plafon gypsum rangka metalfuring 1657.13 m2 705,369.50 1,168,888,959.54
plafon WR rangka metalfuring 960.90 m2 717,381.50 689,331,883.35
expose beton/compound 2618.03 m2 109,780.00 287,407,333.40

v | Pekerjaan Pintu dan Jendela

1 pintu kaca 2 daun pintu 2100 14.00 buah 3,650,000 51,100,000.00

2 | pintu kaca 1 daun pintu 800 10.00 buah 1,500,000 15,000,000.00
pintu kayu kaca samping + transom kaca

3 | atas 800 27.00 buah 1,800,000 48,600,000.00
Pintu Kayu Kaca Tengah + Transom Kaca

4 | Atas 800 10.00 buah 1,800,000 18,000,000.00

5 | pintu alumium toilet 19.00 buah 600,000 11,400,000.00

6 |pintu 2 daun pintu french siidelight 2700 2.00 buah 4,000,000 8,000,000.00

7 | pintu 2 daun pintufrench 1500 2.00 buah 2,500,000 5,000,000.00

8 | pintu kayu 1 daun pintu 900 2.00 buah 1,000,000 2,000,000.00
pintu kayu 1 daun pintu kaca samping

9 1900 11.00 buah 1,000,000 11,000,000.00

10 | pintu kayu 1 daun pintu kaca tengah 900 3.00 buah 1,000,000 3,000,000.00
11 | pintu sliding folding multipanel bifold 4.00 buah 2,000,000 8,000,000.00

Sekolah Bina Teras Tumbuh

172



jendela kaca rangka aluminum + transom

12 |1150x1650 118.00 buah 900,000 106,200,000.00
jendela kaca rangka aluminium + transom
13 |vent sash 1150x1650 63.00 buah 900,000 56,700,000.00
14 |jendela kaca rangka aluminium1150x500 11.00 buah 700,000 7,700,000.00
jendela kaca rangka aluminium
15 | 1450x1150 24.00 buah 750,000 18,000,000.00
jendela kaca rangka aluminum horizontal
16 | multi-sash 3150x1150 7.00 buah 2,200,000 15,400,000.00
17 |jendela kaca rangka aluminium 900x2100 8.00 buah 900,000 7,200,000.00
18 |jendela kayu vent 2700=x1800 2.00 buah 850,000 1,700,000.00
19 |vent aluminium 3250=<700 8.00 buah 550,000 4,400,000.00
20 |vent aluminium 1575=900 3.00 buah 400,000 1,200,000.00
vi| Pekerjaan Finishing Lt.0
1 | catinterior 5,896 m2 20,350.00 119,973,832.00
g |*at=xteriar 5,896 L 28,072.00 165,499,037.44
3 | catplafon 2618.03 m2 24,824.25 64,990,631.23
vii | Pekerjaan Fasad
1 | stainless module 1,836.02 m2 694,000.00 1,274,197,880.00
Vil | Pekerjaan Tangga
1 | expose beton/compound 108.00 m2 109,780.00 11,856,240.00
2 | homogenous tile 60 x 60 polished 108.00 m2 134,360.00 14,510,880.00
3 | catinterior 5,400.00 m2 20,350.00 109,890, 000.00
2 | =ling 32.00 ma 505,010.00 16,160,320.00
X | Pekerjaan Penutup Atap
1 | pasang Gording dan reng 23.55 m2 349,057.50 8,220,304.13
2 | genteng Alderon 68.95 m2 1,253,230.00 86,410,208.50
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REKAPITULASI PEKERJAAN STRUKTUR

no jenis pekerjaan volume satuan harga satuan jumlah harga
|| Pekerjaan Tanah
1 galian tanah fondasi footplat 68.20 m3 86,625.00 5,907,825.00
2 | galian tanah sloof 230.62 m3 86,625.00 19,977.,457.50
3 urug tanah kembali 104.03 m3 63,250.00 6,579,897.50
4 urug pasir bawah fondasi footplat 42,60 m3 232,650.00 9,910,890.00
5 urug pasir bawah sloof 184.30 m3 232,650.00 42,877,395.00
6 urug pasir bawah plat 153.00 m3 232,650.00 35,595,450.00
1| pekerjaan pondasi
1 | fondasi Batu kali 285.59 m3 750,651.00 214,378,419.09
2 | fondasi footplat 68.20 m3 Rp4,147,781.00 282,878,664.20
3 sloof 1 230.62 m3 443,414.00 102,260,136.68
L Pekerjaan kolom
1 | kolom K1 179.49 m3 574,630.00 103,140,338.70
V| pekerjaan balok
1 | balokB1 431.48 m3 Rp6,659,939.00 2,873,630,479.72
v Pekerjaan Plat Lantai
Plat Lantai 142 Rp6,883,404.00 980,196,729.60
VI| pekerjaan tangga 2,350,696,397.06
1 galian tanah fondasi 2,008.00 m3 86,625.00 173,943,000.00
2 | urug tanah kembali 7,015.16 m3 63,250.00 443,708,570.00
3 urug pasir bawah fondasi 7,015.16 m3 232,650.00 1,632,076,974.00
4 | rabat beton/lantai kerja bawah fondasi 24.30 m3 Rp234,619.00 5,701,241.70
5 plat tangga 11.40 m3 Rp6,883,404.00 78,470,805.60
6 plat bordes 2.44 m3 Rp6,883,404.00 16,795,505.76
vil Pekerjaan Atap
1 | kuda kuda C75 36.70 kg 236,698.00 8,686,816.60
Total 9,387,413,293.71

Sekolah Bina Teras Tumbuh




REKAPITULASI PEKERJAAN LANSEKAP

no jenis pekerjaan volume satuan harga satuan jumlah harga
I| Urugan Tanah
urugan Tanah 100
cm 12,650.00 m2 Rp63,250 Rp800,112,500
| | Pekerjaan Hardscape
paving 4,974.00 m2 Rp97,100 Rp482,975,400
| | Pekerjaan Softscape
rumput 26,967.00 m2 Rp28,100 Rp757,772,700
vegetasi 125.70 m2 Rp223,000 Rp28,031,100
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	Aspek Teritorial (Territoriality)
	Aspek Struktur dan Pembiayaan (Constructability & Cost Efficiency)
	5.1 Struktur & Konstruksi
	5.2 Pembiayaan
	SITE PLAN
	Vegetasi yang diletakkan diarea sekeliling ruang guru adalah pohon tabebuya sedangkan untuk area dekat batas site adalah pohon tanjung.
	Gambar 51. Site Plan (Sumber: Penulis, 2026)

	115

	SITUASI
	Tiap tingkatan sekolah memiliki lapangannya masing-masing dan juga lapangan utama. Peletakkan lapangan memperhatikan pada area-area yang sebelumnya memilki aktivitas minim. Dengan adanya aktivitas aktif maka dapat menjadi bagian dalam skema pengawasan guru.
	Gambar 52. Situasi (Sumber: Penulis, 2026)

	115

	TAMPAK KAWASAN
	Gambar 53. Tampak Kawasan (Sumber: Penulis, 2026)
	116

	DENAH ZONA A
	UKS diletakkan pada area paling dekat dengan drop off atau area masuk sehingga memungkinkan sikrulasi menuju area parkir atau jalan utama lebih mudah dan cepat bila terjadi keadaan darurat. Selain itu posisinya di tengah yang memungkinkan akses dari asrama lebih mudah dijangkau.
	Gambar 54. Denah Zona A (Sumber: Penulis, 2026)

	117

	DENAH ZONA B
	Kelas untuk siswa TK (Kelompok Bermain) dan juga program khusus. Peletakkannya pada satu bangunan karena siswa ini membutuhkan bantuan ekstra dan juga menyediakan ruang terapi terpisah.
	Gambar 55. Denah Zona B (Sumber: Penulis, 2026)

	118

	DENAH ZONA C
	Zona C diperuntukkan untuk siswa SMA dengan berbagai ruangan simulasi kerja yang disediakan. Ruang Focus Learning merupakan area transisi sekaligus ruang tenang yang dapat digunakan guru bila ingin mengajar siswa 1:1 termasuk kondisi siswa tantrum, overstimulus dan sebagainya. Ruang ini juga memberikan kemudahan guru untuk saling terhubung satu kelas dan lain.
	Gambar 56. Denah Zona C (Sumber: Penulis, 2026)

	119

	DENAH ZONA D
	Layout kelas membentu huruf U ditujukan agar siswa fokus pada area tengah dan juga memudahkan guru menjagkau siswa secara bersamaan.
	Gambar 57. Denah Zona D (Sumber: Penulis, 2026)

	120

	DENAH ZONA E
	Area pintu masuk untuk tingkat SD berada di dalam dengan koridor di dalam ditujukkan agar siswa SD yang aktif gerak tidak menumpuk di halaman dengan aktivitas bermainnya yang masih tinggi. Area masuk dan keluar terdapat jalur penghubung yang menghubungkan sisi depan dan belakang bangunan SD.
	Gambar 58. Denah Zona E Lantai 1 (Sumber: Penulis, 2026)

	121
	Untuk beberapa ruangan di lantai 2 menggunakan folding wall agar ruang lebih fleksibel, namun untuk ruang-ruang seperti ruang simulasi ruangan masih diabatasi dengan dinding bata.
	Gambar 59. Denah Zona E Lantai 2 (Sumber: Penulis, 2026)


	122
	DENAH ZONA F
	Zona F merupakan ruang guru yang menjadi pengawas utama pada siswa. Area dinding area  utara, timur dan selatan memiliki akses bukaan penuh sehingga bisa melihat pergerakkan dan aktivitas siswa.
	Gambar 60. Denah Zona F (Sumber: Penulis, 2026)

	123

	DENAH ZONA G
	Area G didominasi oleh bangunan yang dapat difungsikan juga untuk publik sehingga akses masuk kebanyakkan berada di area depan. Namun, tetap mempertimbangkan akses dari siswa dari lingkungan sekolah yang berada di area belakangnya.
	Gambar 61. Denah Zona G (Sumber: Penulis, 2026)

	124

	DENAH ZONA H
	Asrama putri berada di utara sedangkan putra di selatan dengan area makan menjadi pemisahnya. Sirkulasi juga dibedakan dengan akses masuk untuk putri dibuat lebih belakang untuk menjaga privasi dan akses masuk.
	Tiap lantai yang terdiri 2 lantai terdapat kamar pengawas masing-masing lantainya untuk mengawasi dan juga membantu keseharian siswa di asrama selain itu juga siswa asrama juga memiliki aktivitas di luar sekolah.
	Gambar 62. Denah Zona H Lantai 1 (Sumber: Penulis, 2026)

	125
	Sirkulasi di lantai 2 semuanya membelakangi lingkungan sekolah untuk membatasi akses visual dan privasi siswa di asrama dan juga area koridor dlengkapi fasad sehingga siswa putra maupun putri tidak saling bisa menjangkau akses visualnya. Hal ini memungkinkan para siswa dapat menjemur pakaiannya di area koridor.
	Gambar 63. Denah Zona H Lantai 2 (Sumber: Penulis, 2026)
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	DENAH ZONA I
	Gambar 64. Denah Zona I (Sumber: Penulis, 2026)
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	DENAH ZONA J
	Gambar 65. Denah Zona J (Sumber: Penulis, 2026)
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	Tampak Bangunan
	Gambar 66. Tampak Zona A (Sumber: Penulis, 2026)
	129

	Tampak Bangunan
	Gambar 67. Tampak Zona B (Sumber: Penulis, 2026)
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	Tampak Bangunan
	Gambar 68. Tampak Zona C (Sumber: Penulis, 2026)
	131

	Tampak Bangunan
	Gambar 69. Tampak Zona F (Sumber: Penulis, 2026)
	132

	Tampak Bangunan
	Gambar 70. Tampak Zona G (Sumber: Penulis, 2026)
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	Potongan Bangunan
	Gambar 71. Potongan AC-AC (Sumber: Penulis, 2026)
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	Potongan Bangunan
	Gambar 72. Potongan BC-BC (Sumber: Penulis, 2026)
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	Potongan Bangunan
	Gambar 73. Potongan BB-BB (Sumber: Penulis, 2026)
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	Potongan Bangunan
	Gambar 74. Potongan AF-AF  (Sumber: Penulis, 2026)
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	Detail Bangunan
	Gambar 75. Detail Bangunan (Sumber: Penulis, 2026)
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	Detail Bangunan
	Gambar 76. Detail Bangunan (Sumber: Penulis, 2026)
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	Exploded Bangunan
	Gambar 77. Exploded Bangunan (Sumber: Penulis, 2026)
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	Skema Bangunan Air Bersih
	AIR BERSIH
	SISTEM DOWN FEED
	TANDON
	GROUND TANK
	PIPA AIR BERSIH

	Gambar 78. Skema Air Bersih (Sumber: Penulis, 2026)
	Sekolah Bina Teras Tumbuh
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	Skema Bangunan Air Kotor
	AIR KOTOR
	SUMUR RESAPAN
	SEPTIC TANK
	PIPA MENUJU SUMUR RESAPAN
	PIPA MENUJU SEPTIC TANK

	Gambar 79. Skema Air Kotor (Sumber: Penulis, 2026)
	Sekolah Bina Teras Tumbuh
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	Skema Bangunan Sirkulasi Vertikal dan Barier Free
	TRANSPORTASI VERTIKAL
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	1:500

	Gambar 80. Skema Transportasi Vertikal dan Barier Free (Sumber: Penulis, 2026)
	Sekolah Bina Teras Tumbuh
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	Skema Bangunan Sirkulasi Vertikal dan Barier Free
	Sekolah Bina Teras Tumbuh
	RAMP
	TRANSPORTASI VERTIKAL

	Gambar 81. Skema Transportasi Vertikal dan Barier Free (Sumber: Penulis, 2026)
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	Skema Bangunan Penanggulangan Darurat dan Skema Evakuasi Darurat
	JALUR PEMADAM KEBAKARAN
	APAR JARAK 15 M
	1:500

	Gambar 82. Skema Penanggulangan Kebakaran dan Evaluasi Darurat (Sumber: Penulis, 2026)
	Sekolah Bina Teras Tumbuh
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	Skema Bangunan Skematik Pencahayaan
	PERMUKAAN LANTAI RATA MENGGUNAKAN KERAMIK
	PEMANTULAN CHAYA MATAHARI TIDAK BERSIFAT BEBAS SEHINGGA TERARAH. HAL INI DIKARENAKAN BIDANG LANTAI MENGGUNAKAN MATERIAL YANG RATA

	PENGOPTIMALAN CAHAYA MATAHARI
	CAHAYA MATAHARI YANG MASUK KE DALAM RUANGAN BERSIFAT TIDAK LANGSUNG SEHINGGA DIPANTULKAN DAHULU MELALUI BIDANG

	Sekolah Bina Teras Tumbuh
	Gambar 83. Skema Pencahayaan (Sumber: Penulis, 2026)
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	Skema Bangunan Skematik Penghawaan
	CROSS VENTILATION
	Sekolah Bina Teras Tumbuh
	Gambar 84. Skema Penghawaan (Sumber: Penulis, 2026)
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	Suasana Eksterior dan Interior
	UKS
	Furniture yang mengarahkan pada pembedaan pengguna ditandai dengan pembeda warna

	MUSHALLA
	Bukaan mushalla dibuat lebih lebar dari bukaan massa bangunan lain untuk membedakan fungsi ruangan dan juga memaksimalkan pencahayaan dan pengahawaan alami.

	RUANG KELAS TK
	Ruang Kelas TK bagian lantai dan dinding bawah dilapisi karpet   agar anak-anak bila terbentur dan sebagainya tidak terkena dinding langsung.

	KORIDOR TK
	Setiap massa bangunan memiliki warna utamanya masing-masing untuk memudahkan membedakan massa bangunan satu dan lainnya dan pada bagian pintu juga dibuat aksen penanda.

	RUANG TERAPI MOTORIK SENSORI
	Ruang terapi untuk melatih sensori dan motorik anak, ruangan dipisahkan ruangnya dengan terapi siswa lain. Ruang dilengkapi dengan karpet dan juga penyesuaian warna.

	RUANG KELAS
	Ruang kelas bagian dinding bawah menggunakan warna hangat dan juga kombinasi warna cool. Selain itu penggunakan keramik yang berbeda pada bagian tepi dinding.

	RUANG PELATIHAN SENI DAN KERAJINAN
	AREA TANGGA DAN AREA DUDUK
	Ruang peltihan antar dinding ruangnya menggunakan folding wall sehingga ruangan lebih fleksibel bisa dibuka tutup sesuai kebutuhan.
	Pada area tangga terdapat area duduk peletakkan area duduk diletakkan dekat dengan tangga agar tangga tidak menjadi area tersembunyi ditambah lagi area tangga dekat dengan area toilet sehingga area ini perlu aktivitas aktif
	Gambar 85. Suasana Interior Eksterior (Sumber: Penulis, 2026)
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	KAMAR TIDUR (ASRAMA)
	RUANG MAKAN (ASRAMA)
	AREA TOILET LAKI-LAKI
	ARE TOILET PEREMPUAN
	Area kamar tidur asrama satu kamar dihuni 2 siswa dan tiap lantai ada ruang tidur penjaga asrama .
	Area makan untuk asrama dibuat berada ditengah untuk memisahkan area asrama laki laki dan juga perempuan. Area makan juga dibuat lebih terbuka dengan memaksimalkan pencahyaan dan penghawaan alami.
	Area toilet dibuatkan pembeda melalui warna agar siswa mengetahui toilet tersebut untuk siapa. Selain itu area toilet yang berdekatan antara laki-laki dan perempuan dibuatkan pemisah dari area westafel agar tidak saling menganggu
	Akses pengawasan ke arah toilet masih memungkinkan dan juga westafel dibuat berbeda ketinggian karena untuk massa bangunan SD masih ada kemungkinan siswa yang secara umur sudah umur SMP tapi masih SD karena kemampuan kognitifnya.

	KANTIN
	Area kantin berada di utara ditujukan untuk pengawasan alami melalui sirkulasi penjual dari area belakang banguna kelas SMA sehingga area belakang bangunan kelas masih mendapatkan pengawasan tidak langsung baik secara sirkulasi

	RUANG GURU
	AREA KELAS SD
	Ruang guru berada di tengah untuk mengawasi sekeliling yang terdiri dari bangunan siswa dengan berbagai tingkatan kelas selain itu juga ditujukan untuk layering sensori berlebihan.
	Area kelas SD untuk lantainya menggunakan vinyl agar siswa dapat membedakan ruang dan fungsinya. Serta juga juga ditujukan agar siswa dapat menjaga kebersihan baik dari respon guru atau kesadaran.
	Gambar 86. Suasana Interior Eksterior (Sumber: Penulis, 2026)
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	Uji Rancangan Neuroarsitektur
	Perancangan Pusat Layanan Disabilitas Intelektual di Bukitinggi dengan Pendekatan Neuroarsitektur
	Pengambilan Keputusan
	Pembelajaran dan Memori
	Keberadaan puncak sebagai penanda untuk pengambilan keputusan siswa
	Ruang kelas yang memiliki besaran menyesuaikan aktivitas dan tidak berlebih
	Warna sebagai simbolis

	Navigasi
	Pergerakkan
	Pola Sirkulasi intuitif
	Landscape dan koridor yang saling menghubungkanantar zona dan mengarahkan
	Elemen pintu yang didesain berbeda disesuaikan kelasnya dan tingkatannya melalui warna

	150

	Sensasi dan Persepsi
	Penglihatan
	Pendengaran
	Peraba
	Bentuk massa bangunan simetris dan mengaplikasian warna-warna cool pada fasad yang menaikkan kinerja fokus, perhatian serta memori.
	Dinding bata sebagai bidang yang meminimalisir suara bocor
	Warna hijau sebagai implementasi warna warm pada kelas
	Texture dari handrailing dan  perbedaan material keramik dalam dan luar
	Warna putih yang mendominasi dinding kelas untuk mendukung perhatian ekstra

	Emosi
	Keberadaan jendela yang mendukung upaya masuknya cahaya matahari ke dalam ruang
	Ruang kelas dikeliling oleh area hijau berupa taman dengan tempat duduk untuk menikmati suasana saat                  jam istirahat


	RUANG KELAS 2
	Plafon kelas memiliki langit yang tinggi sebesar 3,4 meter. Ketinggian memberikan eksan ruang yang luas dan nyaman.
	151

	Evaluasi Rancangan
	152
	Bagaimana pertimbangan pemilihan warna sebagai orientasi visualnya siswa?
	Respon
	Penggunaan warna ditujukan sebagai wayfinding serta orientasi visual untuk siswa bisa menuju ke kelasnya. Dikarenakan sekolah memilik beberapa massa bangunan penggunaan warna menjadi efektif untuk membedakan antar bangunan kelas baik jenjang SD, SMP, SMA dan TK.
	Gambar X.  Pembagian warna cool dan warm (Sumber: Science of Style, 2026)

	Assem, Hala Medhat, Khodeir, Laila Mohamed, & Fathy, Fatma. (2023) menguraikan penjelasan bagaimana aspek warna sebagai elemen arsitektur mempengaruhi kesejahteraan manusia melalui konsep neuroarsitektur.

	Colour temperature (warm/cool color)
	Neurokognitif Terdapat perbedaan antara warna cool dalam kaitannya fungsi kognitif, kewaspadaan dan kelelahan. Warna yang bernuansa cool/dingin dari rentang hijau kekuningan hingga ungu kemerahan dalam meningkatkan perhatian dan daya ingat
	Warna dingin/cool juga memiliki tingkat arousal yang lebih rendah dibandingkan warna warm
	Emosional Warna dengan tingkat kecerahan sedang hingga tinggi meningkatkan kemampuan persepsi visual
	Warna putih yang dipadukan dengan warna cerah mendorong kemampuan belajar yang lebih baik
	Warna sebagai simbol yang membedakan antar massa bangunan yang berbeda tingkat pendidikannya, warna yang dipilih warna cool yang secara konsep neuroaritektur lebih baik untuk mendukung perhatian, memori dan fokus dan tidak menimbulkan resiko overstimulus visual.



	SD
	TK-PK
	SMA
	SMP
	OFF WHITE
	Warna dasar utama
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	TK-PK
	SMA
	SD
	SMP
	Warna sebagai penunjuk orientasi visual dan wayfinding
	Warna dengan temperature COOL
	perhatian, memori, fokus
	Warna dengan kecerahan SEDANG-TINGGI
	persepsi visual
	Hijau-kebiruan
	Gray Blue
	Biru Cerah
	Merah Ungu
	sebagai pengikat, simbolik dan memudahkan pemahaman warna yang digunakan dalam pengodean bangunanan
	Pemilihan warna dengan temperature cool disesuaikan dengan kecocokan pakaian sekolah sesuai tingkatan

	154
	Perlunya pertimbangan lay out ruang guru sebagaimana di-sebutkan ruang guru bagian pengawasan pada siswa

	Respon
	Pengubahan posisi duduk guru terutama yang berada dekat dengan jendela sehingga posisi duduknya yang sebelumnya membelakangi jendela diubah mengahdap jendela. Sehingga para guru duduk dapat sekaligus melihat para siswa dan kelasnya yang tepat mengelilingi ruang guru

	155
	3 sisi dinding ruang guru memiliki visibilitas dalam pengawasan secara alami pada para siswa dengan dua akses masuk ke ruang guru. Peletakkan jendela berdasarkan konsep CPTED sudah memberikan pengaruh pada para pengguna merasa dalam pengawasan.

	156
	Bagaimana siswa yang berasrama beraktivitas terutama untuk aktivitas fisik dari bermain atau berolahraga terapi anak disabilitas intelektual antara fisik dan kognitif mesti seimbang?

	Respon
	Sisi site yang bersentuhan dengan sirkulasi jalan utama hanya bagian tengah sehingga bentuk site terbagi menjadi 3 bagian
	Area Parkir
	Asrama
	Lapangan utama
	Pengawasan dan Keamanan Pengguna
	Peletakkan massa central Sirkulasi Melingkar Bukaan
	Pengawasan Alami Guru
	Area yang digunakan bersama

	Peletakkan asrama sebelah barat ditujukan agar mudah akses dan sirkulasinya bila terjadi keadaan darurat langsung menuju sirkulasi jalan utama kota. Selain itu, area site yang paling efektif digunakan sebagai akses utama juga berada di sebelah barat
	Walaupun area parkir berada dekat asrama, akses masuk tidak langsung menghadap area parkir. Akses masuk asrama berada di tengah dengan area transisinya ruang tamu semi-terbuka
	Bagian barat untuk menjaga keamanan dan juga pengawasan dilakukan dengan bangunan asrama diletakkan di tengah mengeliling sirkulasi sehingga tidak menyisakan lahan belakang dan blind spot bangunan.  Ini menggunakan konsep Newman menggunakan konsep "mata di jalan" ala Jacob dengan memaksimalkan pengguna dapat melakukan pengawasan
	Lapangan utama diletakkan sisi timur untuk mengoptimalkan visbilitas tanpa ada hambatan visual. Sehingga bila guru ingin cek siswanya ada di lapangan itu langsung terlihat keseluruhan area tanpa ada sisi yang menutupi
	Lapangan utama digunakan secara bersama selain ada lapangan juga terdapat area duduk di samping lapangan dan juga jalur jalan serta kantin di bagian utara lapangan. Dengan fungsi beragam ini dapat meningkatkan keamanan pengguna dan mengoptimalkan pengawasan guru dan juga petugas.

	157
	Respon
	Area sekolah untuk jam pulang sekolah atau sore akses masuknya akan ditutup sehingga siswa yang berasrama jika ingin bermain atau olahraga mereka dapat melakukan di area halaman asrama. Halaman asrama dibagi dua sisi yaitu bagian perempuan tepat di depan asrama perempuan dan bagian laki-laki berada di samping asramanya
	Ukuran halaman berkisar dengan panjang 30 meter dan lebar 7 meter
	Sebelumnya sisi sini merupakan area parkir namun jumlah area parkir dikurangin menjadi 30 lot parkir motor dan 10 lot parkir mobil. Ditujukan agar memaksimalkan ruang yang dapat digunakan siswa.
	Alasan lapangan utama tidak diletakkan dekat adalah lapangan utama yang berada di sisi timur dufungsikan untuk peoptimalan pengawasan dan keamanan di sisi timur dan juga bila asrama diletakkan dekat ditakutkan akan mengkaburkan privasi ruang yangmana untuk anak disabilitas intelektual susah untuk memahaminya. Peletakkan asrama dan sekolah terpisah dan dipisahkan oleh sirkulasi agar memudahkan pengkontrolan oleh wali asrama pada siswanya.

	158
	Bangunan sekolah berada dibawah naungan pemerintah terkait sehingga perlu mempertimbangkan biaya pembangunannya

	Respon
	Angka ini didapatkan dari perhitungan dari AHS Arsitektur dan Strukturnya dengan menggunakan material di lokasi site yaitu Bukittinggi
	Total pembiayaan 25,484,000,000.00 dan juga biaya per meter perseginya 6,281,915.75 memenuhi kriteria anggaran pembangunan untuk sekolah

	159
	Bagaimana siswa mengakses bangunan yang terdiri dari beberapa massa yang terpisah jika dalam keadaan hujan?

	Respon
	Rancangan desain yang terdiri dari massa ditujukan membedakan fungsi tiap bangunannya agar memiliki teritorialnya masing-masing sesuai dengan tingkatan pendidikan dan peruntukannya. Walaupun demikian antar bangunan SD-SMP-SMA masih ada koridor yang saling menghubungkan sehingga sirkulasi saat hujan tetap terlindungi dengan adanya naungan. Selain alasan ini pengadaan koridor juga karean raungan lantai 2 masih ada kemungkinan tingkatan jenjang sekolah untuk menggunakan ruangan yang berada pada massa bangunan yang lain. Contoh ruang simulasi kamar tidur yang berada di lantai 2 bangunan SD masih ada kemungkinan siswa SMP menggunakanya untuk melatih kemandiriannya ini dikarenakan anak disabilitas intelektual membutuhkan pengulangan untuk memahami atau dapat melakukan sesuatu dengan baik. Walaupun kemampuan kognitif atau juga adaptasinya sudah meningkat tetapi kemandirian sulit terukur apalagi masih dalam tahap pembelajaraan.
	Selain untuk siswa juga agar guru dapat leluasa mengakses lantai antar bangunan lantai 2 yangmana di lantai 2 terdapat ruang guru untuk bidang terapi dan simulasi. Sehingga mudah juga untuk mengawasi para siswa.
	Area drop off dan sirkulasi akses dari bangunan siswa ke guru dan ke area drop off menggunakana kanopi transparan. Penggunaan kanopi transparan agar visibilitas ke bangunan sekitar. Selain itu, juga agar orientasi visual siswa melalui warna dan juga “landmark” tetap terlihat saat memasuki lingkungan sekolah dari arah drop off.

	160
	Respon
	Peletakan kanopi dibuat satu jalur sehingga bila hujan dan siswa akan pulang mesti melalui ruang guru hal ini membuat guru di ruang guru (guru pendukung atau guru yang tidak mengajar di kelas) mengawasi siswa yang akan pulang. Jalur sirkulasi mesti melewati area bangunan SMP yang selanjutnya ke area ruang guru.
	Saat hujan dan hendak pulang ada kemungkinan tidak semua siswa bisa langsung pulang sehingga guru tetap dalam area kelas menunggu siswa satu-satu dijemput
	Guru yang berada di ruang guru yang mengawasi siswa yang hendak pulang
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